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ABSTRAK 
 Seiring teknologi yang berkembang dengan pesat dan semakin canggih, khususnya 
bidang informasi sudah banyak hasil yang telah dicapai manusia. Informasi saat ini sudah 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan lagi dari kehidupan manusia. Dalam hal ini mengenai 
Sistem Informasi Akademik Berbasis Android Mengunakan IONIC Di Sekolah SMK 
ARTANITA Kota Tasikmalaya, yang berfungsi sebagai informasi sekolah dan PPDB Online. 
 Komputerisasi sistem informasi yang objeknya guru staff dan siswa yang berada di 
lembaga tersebut dirasakan banyak manfaatnya. Sistem informasi ini akhirnya dapat 
memberikan potensi kerja sebaik mungkin, juga dapat menyimpan data dan informasi 
Pendaftaran siswa siswi baru yang daftar secara online dengan aman tanpa ada orang yang 
bisa masuk ke sistem ini terkecuali orang dalam. 
 Hadirnya Sistem Informasi Akademik Berbasis Android Mengunakan IONIC Di SMK 
ARTANITA Kota Tasikmalaya yang nantinya diharapkan dapat memberikan sarana dan 
kemudahan kepada masyarakat, guru dan siswa, dan memperoleh informasi sekolah 
secara lengkap dengan cepat melalui sistem ini.  
 
Kata Kunci : Teknologi Semakin Berkembang, Sistem Informasi Akademik 
 




1.1 Latar Belakang Masalah 
    Sistem informasi sangat erat 
dengan kompurterisasi, karena komputer 
merupakan salah satu alat pendukung 
(komponen) utama. Perkembangan 
teknologi informasi yang cepat sangat 
mempengaruhi kepada perkembangan 
dan kemajuan suatu instansi. Pada tugas 
akhir ini ingin mencoba membuat suatu 
sistem informasi yang mampu membuat 
sistem yang baik dan terkomputerisasi 
agar dapat membantu penyampaian 
informasi yang tepat, cepat dan dapat 
diandalkan. 
 Sistem informasi akademik sekolah 
ini berbasis android dilakukan dengan 
menggunakan IONIC Versi 3.0, IONIC 
adalah sebuah framewok aplikasi mobile 
berbasis HTML5 yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan aplikasi mobile 
dengan teknologi web seperti HTML, CSS, 
dan Javascript. Dengan menggunakan 
Ionic, para developer web bisa membuat 
aplikasi lintas platform seperti untuk 
Android dan iOS.  
         Melihat akan diperlukannya sistem 
informasi mengenai Sistem Informasi 
Akademik dan pendaftaran siswa siswi 
baru Di Sekolah Smk Artanita, maka 
penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dan merancang sistem 
informasi suatu proses atau layanan. 
Adapun judul yang  penulis ambil, yaitu 
“Sistem Informasi Berbasis Android Di 
SMK ARTANITA”. 
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Sistem Informasi 
2.1.1 Pengertian Sistem 
 Sistem adalah kumpulan dari 
elemen – elemen yang berinteraksi untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
Dengan pendekatan sistem kita 
berhubungan dengan perseorangan, dan 
kita lebih menekankan perannya didalam 
sistem dari pada perannya sebagai suatu 
keseluruhan individu.keberhasilan 
komponen – komponen yang 
dipertimbangkan secara bersama sebagai 
suatu sistem mungkin jauh lebih besar 
dari pada jumlah keberhasilan setiap 
komponen yang dipertimbangkan secara 
terpisah. 
2.1.2 Pengertian Informasi 
 Informasi merupakan hasil 
pengolahan data sehingga menjadi 
bentuk yang penting bagi penerimanya 
dan mempunyai kegunaan sebagai dasar 
dalam pengambilan keputusan yang 
dapat dirasakan akibatnya secara 
langsung saat itu juga atau secara tidak 
langsung pada saat mendatang. 
Fungsi utama informasi adalah 
menambah pengetahuan atau 
mengurangi ketidakpastian pemakai 
informasi. Informasi yang disampaikan 
kepada pemakaimungkin merupakan 
hasil dari data yang dimasukan kedalam 
pengolahan. 
 
2.1.3 Pengertian Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu 
kerangka kerja dimana sumber daya 
(manusia dan komputer) di 
koordinasikan untuk mengubah masukan 
data menjadi keluaran informasi guna 
mencapai sasaran dan tujuannya. 
2.1.4 Analisis dan Perancangan Sistem 
Informasi  
  Analisis sistem bertujuan untuk 
mendapatkan pemahaman yang 
keseluruhan tentang sistem yang akan  
kita kembangkan . Analisis sistem adalah 
penguraian dari suatu sistem informasi 
yang utuh kedalam bagian-bagian 
komponennya dengan maksud untuk 
mengidentifikasikan dan mengevaluasi 
permasalahan, kesempatan, dan 
hambatan yang terjadi serta kebutuhan 
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yang diharapkan sehingga dapat 
mengusulkan perbaikannya. (Menurut 
Jogiyanto Hartono,MBA,Ph.D.1999 hal. 
129) 
2.2 Tools Pembuatan Sistem 
2.2.2 Diagram Konteks 
 Diagram konteks adalah diagram 
yang terdiri dari suatu proses dan 
menggambarkan ruang lingkup suatu 
sistem. Diagram Konteks merupakan 
level tertinggi dari DFD yang 
menggambarkan seluruh input ke sistem 
atau output dari sistem. Simbol-simbol 
diagram konteks adalah sebagai berikut : 
1. Komponen Terminator 
 Terminator mewakili entitas eksternal 
yang berkomunikasi dengan sistem yang 
sedang dikembangkan. Biasanya 
termiinator dikenal dengan nama entitas 
luar ( Eksternal entity ). 






2. Komponen Proses 
Komponen proses menggambarkan 
bagian dari sistem yang 
mentransformasikan input menjadi 
output. 






3. Komponen Data Flow/Alur Data 
Suatu data flow/alur data digambarkan 
dengan anak panah, yang menunjukan 
arah menuju ke dan keluar data suatu 
proses. Alur data ini digunakan untuk 
menerangkan perpindahan data atau 
paket data/informasi dari simbol dari 




Komponen Data Flow/Alur Data 
2.5.2. Data Flow Diagram (DFD) 
Penggunaan notasi atau simbol 
dalam diagram arus data berguna untuk 
membantu berkomunikasi antara analis 
sistem dengan pemakai sistem (user) 
agar dapat memahami suatu sistem 
secara logika, selain dari itu notasi atau 
simbol dalam diagram arus data itu juga 
membantu sekali untuk memahami suatu 
sistem pada semua tingkat 
kompleksitasnya. Diagram tersebut 
dikenal dengan sebutan nama Data Flow 
Diagram (DFD) 
2.3 Software Yang Digunakan 
2.3.1   IONIC  
Ionic adalah 
sebuah framewok aplikasi mobile berbas
is HTML5 yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan apikasi mobile dengan 
teknologi web seperti HTML, CSS, dan 
Javascript. Dengan menggunakan Ionic, 
para developer web bisa membuat 
aplikasi lintas platform seperti untuk 
Android dan iOS. 
Dengan menggunakan Ionic, para 
developer web tidak perlu belajar bahasa 
pemrograman Java, Objective C, atau C# 
untuk membuat aplikasi mobile karena 
mereka cukup menggunakan ilmu 
mereka di bahasa pemrograman web. 
Ionic mempunyai kelebihan diantaranya 
bersifat open source dan juga 
menggunakan teknologi web terbaru. 
Ionic juga menggunakan Angular JS untuk 
implementasi logic-nya. Kabarnya, 
dengan menggunakan Angular JS aplikasi 
yang dibuat menggunakan Ionic akan 
dapat berjalan sangat cepat seperti 
halnya aplikasi native. 
Untuk desain tampilan antarmuka 
aplikasi, ini dimudahkan di Ionic dengan 
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bantuan ID-nya yang bernama Ionic Lab. 
Ini berbeda dengan framewok lain 
seperti jQuery Mobile di mana kita harus 
koding manual untuk membuat tampilan 
antarmuka aplikasinya. 
Dikarenakan Ionic hanyalah 
sebuah framework, untuk merubah 
kodingan kita menjadi aplikasi Android 
atau iOS perlu 
menggunakan tool tambahan seperti 




Hypertext Markup Language (HTML) 
adalah sebuah bahasa markah yang 
digunakan untuk membuat sebuah 
halaman web, menampilkan berbagai 
informasi di dalam sebuah penjelajah 
web Internet dan pemformatan 
hiperteks sederhana yang ditulis dalam 
berkas format ASCII agar dapat 
menghasilkan tampilan wujud yang 
terintegerasi. Dengan kata lain, berkas 
yang dibuat dalam perangkat lunak 
pengolah kata dan disimpan dalam 
format ASCII normal sehingga menjadi 
halaman web dengan perintah-perintah 
HTML. Bermula dari sebuah bahasa yang 
sebelumnya banyak digunakan di dunia 
penerbitan dan percetakan yang disebut 
dengan SGML (Standard Generalized 
Markup Language), HTML adalah sebuah 
standar yang digunakan secara luas untuk 
menampilkan halaman web. HTML saat 
ini merupakan standar Internet yang 
didefinisikan dan dikendalikan 
penggunaannya oleh World Wide Web 
Consortium (W3C).  
 
2.3.3 SCSS 
Scss atau sassy css adalah “Sass is 
an extension of CSS3, adding nested 
rules, variables, mixins, selector 
inheritance, and more. It’s translated to 
well-formatted, standard CSS using the 
command line tool or a web-framework 
plugin”. berhubung mengartikannya ga 
tau gimana bahasannya 
so ahmadsite mencoba untuk 
menyimpulkannya saja, kira-kira begini 
maksudnya ” Sass merupakan 
pengembangan dari css3 dimana dalam 
pengaplikasian dan penulisan kodenya 
sama seperti bahasa pemrograman 
lainnya yakni sudah memiliki nested 
rules, variabel, mixins, selector 
inheritance dan masih banyak lagi“. 
 
2.3.4 Angular 
Angular JS adalah framework 
terstruktur untuk aplikasi web yang 
dinamis. Framework ini mendukung 
penggunaan HTML sebagai bahasa 
template Anda dan memberikan Anda 
keleluasan pada pengembangan sintak 
HTML untuk mengekpresikan komponen 
dari aplikasi Anda secara baik dan 
ringkas. Data binding dan dependency 
injection dapat mengeliminasi banyak 
kode yang harus Anda tulis. Semua ini 
dibebankan kepada web browser, 
membuatnya menjadi partner ideal 
dengan teknologi server. 
2.3.5 Android 
Android adalah sistem operasi yang 
digunakan di smartphone dan juga 
tablet PC. Fungsinya sama seperti sistem 
operasi Symbian di Nokia, iOS di Apple 
dan BlackBerry OS. 
Android tidak terikat ke satu merek 
Handphone saja, beberapa vendor 
terkenal yang sudah memakai Android 
antara lain Samsung , Sony Ericsson, 
HTC, Nexus, Motorolla, dan lain-lain. 
Android pertama kali dikembangkan 
oleh perusahaan bernama Android Inc., 
dan pada tahun 2005 di akuisisi oleh 
raksasa Internet Google. Android dibuat 
dengan basis kernel Linux yang telah 
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dimodifikasi, dan untuk setiap release-
nya diberi kode nama berdasarkan nama 
hidangan makanan. 
 
III. ANALISIS MASALAH 
3.1 Analisis Data Masukan 
Analisis data masukan merupakan 
analisis yang dilakukan terhadap data 
data dari entitas luar yang dimasukkan 
kedalam sebuah sistem. Dengan tujuan 
untuk dapat memahami system secara 
keseluruhan sebagai persiapan menuju 
tahap perancangan. Dengan analisis 
tersebut dapat diketahui dengan jelas 
sistem yang ada, sehingga penyusun 
dapat mengetahui bagian mana yang 
harus dilakukan dalam pembuatan 
program sistem informasi sekolah agar 
pengolahan datanya dapat lebih efektif 
dan efisien. Analisis system sangat 
penting karena karena  fungsi dari analisis 
sistem yang sedang berjalan adalah agar 
sistem yang dibuat menghasilkan output 
yang diinginkan dan dapat dicapai tujuan 
yang direncanakan. 
3.2 Analisis Data PPDB 
Tabel data guru yang ada di smk artanita 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Tabel PPDB 
No Isi Proses Pembuat Tujuan 






2 Tempat, Tanggal Lahir 
3 Alamat 
4 Agama 
5 Jenis Kelamin 
6 Asal Sekolah 
7 Jurusan  
8 Nama Ibu 
9 Nama Ayah 
10 nisn 
11 No hp 
Analisis : 
Berdasarkan data pada tabel 3.2 Tabel Data PPDB, menurut penyusun tabel data 
pendaftaran siswa yang berjalan saat ini pengolahan datanya masih dilakukan secara 
manual, karena belum adanya system pengkodean dalam proses penginputan datanya 
sehingga memerlukan waktu yang cukup lama dan waktu yang digunakan tidak efektif. 
Kekurangan dari table tersebut adalah tidak adanya primary key yang menjadi kunci dalam 
pengolahan data seperti id_siswa yang nantinya dapat dikoneksikan dengan table lainnya 
Fungsi dari tabel 3.2 Tabel Data PPDB adalah untuk menyimpan data pseserta didik 
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3.3 Analisis Data Guru 
Tabel data Guru yang ada di SMK Artania 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
































Berdasarkan data pada tabel 3.3 
Tabel Data penjualan, menurut penyusun 
tabel data penjualan pada sistem yang 
berjalan saat ini pengolahan datanya 
masih dilakukan secara manual sehingga 
memerlukan waktu yang cukup laman 
dalam penginputan datanya dan waktu 
yang digunakan tidak efektif. Kekurangan 
dari table tersebut adalah tidak adanya 
primary key yang menjadi kunci dalam 
pengolahan data seperti nama guru , field 
lain yang mendukung dalam program ini 
adalah. 
Fungsi dari tabel 3.3 Tabel Data 
penjualan adalah untuk menyimpan data 
guru di Sekolah SMK ARTANITA. 
3.4 Flow Map 
Flow Map Sistem informasi PPDB 




Flow Map Sistem Informasi PPDB 
 
IV. Perancangan Sistem 
4.1 Prosedur Yang Akan 
Dikomputerisasi 
Berdasarkan analisis masalah, 
dalam sistem yang sedang dibahas 
terdapat beberapa macam prosedur. 
Prosedur prosedur tersebut terbentuk 
dari beberapa proses  dalam sistem yang 
ada dilokasi penelitian, dimana 
semuanya masih dilakukan secara 
manual. Adapun prosedur-prosedur yang 
akan dirancang dan diimplementasikan 
dengan sebuah program adalah sebagai 
berikut : 
1. Prosedur penyimpanan data guru, 
jurusan, sejarah sekolah, visi misi 
sekolah, galeri, user. 
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4.2 Tahap-Tahap Perancangan 
Dalam merancang sistem, 
penulis akan menggunakan pendekatan 
secara top down. Memulai perancangan 
dari bentuk yang paling global, yaitu 
diagram konteks, kemudian diagram 
konteks ini diurutkan sampai bentuk yang 
lebih detail. 
4.3 Rancangan Data Flow Diagram  
Data flow diagram merupakan alat bantu 
yang digunakan untuk mendeskripsikan 
sistem secara lengkap dan jelas, baik 
sistem yang sudah ada maupun sistem 
yang masih dalam rancangan. Dalam data 
flow diagram ini dijelaskan mengenai 
aliran data, proses informasi, hasil data 
dan sumber tujuan data yang dilakukan 
oleh sistem. Tingkatan atau level data 
flow diagram ( DFD ) dimulai dari diagram 
konteks, yaitu diagram yang menjelaskan 
dan menggambarkan mengenai sistem 
secara umum yang terdiri dari beberapa 
eksternal entity (elemen-elemen diluar 
sistem) yang memberikan input kedalam 
sistem. Diagram konteks tersebut akan 
diuraikan lagi ke dalam beberapa level 
diagram yang ada dalam sistem sehingga 
menghasilkan uraian sistem yang lebih 
terperinci. 
 
4.3.1 Diagram Konteks 
    Untuk membuat diagram 
konteks, penulis terlebih dahulu akan 
menganalisa sistem informasi yang 
dibuat yang akan menghasilkan informasi 
apa saja serta membutuhkan data apa 
saja, dan selanjutnya menentukan 
sumber data apa saja yang dibutuhkan 
sistem dan tujuan informasi yang 
dihasilkan sistem. Maka dari analisa pada 
bab sebelumnya, menurut penulis 
diperoleh diagram konteks sebagai 
berikut : 
 
Diagram Konteks dari Sistem Informasi 













Diagram Konteks dari Sistem Informasi 
Akademik SMK ARTANITA 





DFD Level 1 Proses 1 Pengolahan Data 
Guru 
4.4 Entity Relationship Diagram 
Entity Relationship Diagram (ERD) 
atau bisa disebut dengan hubungan 
entitas merupakan suatu model jaringan 
yang menggambarkan rancangan atau 
susunan Data Store dari sistem pada level 
pemisahan yang tinggi dengan lebih 
sistematis. Jadi didalamnya terdapat 
informasi apa saja yang terkandung 
dalam Data Store dan juga hubungan apa 
yang ada di antara data store. 
Rancangan dari diagram hubungan 
entitas dari Sistem Informasi Sekolah di 
SMK ARTANITA berikut : 










V. IMPLEMENTASI PROGRAM  
 Implementasi merupakan 
kegiatan akhir dari proses penerapan 
sistem baru, dimana tahap ini merupakan 
tahap penjelasan sistem untuk di 
operasikan dan dapat dipandang sebagai 
informasi dan pengolahan data siswa 
siswi baru untuk mewujudkan sistem 
yang telah dirancang. 
 
5.1 Implementasi Program Admin 
5.1.1    Tampilan Halaman Login  
 
Gambar 5.1 
Tampilan Halaman Login 
5.1.2    Tampilan Awal Program  
 
Gambar 5.2 
Implementasi Tampilan Awal Program 
  
   5.1.3    Implementasi Page Data Guru 
 
Gambar 5.3 
Implementasi Page Data Guru 
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VI. SIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1       Simpulan 
    Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan di “SMK ARTANITA” 
dan uraian tentang analisis 
permasalahan yang dihadapi, maka 
dapat dibuat simpulan sebagai berikut : 
1. Sistem Lama 
Dalam sistem ini, metode 
pengumpulan data dan informasi masih 
dilakukan secara manual atau belum 
komputerisasi dan penyimpanan data 
masih menggunakan arsip berupa 
kumpulan dokumen kertas. Dengan 
metode ini keamanan data tidak terjamin 
dengan baik. Selain itu, waktu dan tenaga 
yang dibutuhkan dalam melakukan 
pekerjaan relatif lebih banyak serta 
dalam penyajian informasi / output dari 
proses pengolahan data yang dilakukan 
kurang spesifik. 
2. Sistem Baru 
Keinginan untuk meningkatkan 
informasi dan pendataan siswa siswi baru 
di “SMK ARTANITA”, menuntut instansi 
sekolah tersebut untuk melakukan 
perubahan sistem pengolahan data agar 
pelayanan yang disajikan dapat lebih baik 
lagi. Untuk itu dibuat Sistem Informasi 















6.2  Saran 
Berdasarkan hasil dari 
pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka penulis 
memberikan beberapa saran yang dapat 
digunakan sebagai acuan dalam 
penelitian atau pengembangan 
selanjutnya, yaitu sebagai berikut : 
1. Menjalankan sistem informasi 
sesuai dengan prosedur agar 
sistem dapat terpelihara dengan 
baik dan pengolahan data dapat 
berjalan dengan baik. 
2. Melakukan peninjauan dan 
evaluasi terhadap sistem untuk 
dilakukan pengembangan-
pengembangan yang diras perlu 
untuk kesempurnaan sistem.] 
3. Perlu adanya petunjuk / pelatihan 
terhadap Operator dalam 
menggunakan sistem informasi ini. 
4. Pemeliharaan terhadap basis data 
dengan melakukan backup data 
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